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PERANCANGAN TAS MODULAR UNTUK WANITA KARIER DENGAN 

MATERIAL UPCYCLE LIMBAH PERCA KULIT 

Najmi Raja 

ABSTRAK 

Di era modern yang menuntut mobilitas tinggi, wanita karier membutuhkan 

aksesori fesyen yang tidak hanya menunjang penampilan profesional, tetapi juga 

fungsional dan selaras dengan nilai keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang tas modular inovatif dengan memanfaatkan limbah perca kulit sebagai 

material utama melalui pendekatan upcycling. Desain tas mengusung konsep 

modular dengan teknik interlocking, yang memungkinkan wanita karier 

menyesuaikan bentuk dan fungsi tas sesuai kebutuhan harian. Material yang 

digunakan berasal dari limbah produksi PT. Nandhi Radja Nusantara, berupa 

potongan kulit berukuran kecil dan tidak beraturan yang potensial untuk diolah 

sebagai komponen desain modular. Proses perancangan mengikuti metode Design 

Thinking. Hasil perancangan menunjukkan bahwa tas modular dapat memenuhi 

kebutuhan pengorganisasian barang secara efisien, dan merepresentasikan gaya 

hidup berkelanjutan yang mendukung etika desain dengan pengurangan limbah 

industri fesyen. 

 

Kata Kunci : desain modular, upcycle, limbah perca kulit, wanita karier, fesyen 

berkelanjutan 
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MODULAR BAG DESIGN FOR CAREER WOMEN WITH UPCYCLED 

LEATHER SCRAP MATERIAL 

Najmi Raja 

ABSTRACT 

In the modern era of high mobility, career women require fashion 

accessories that not only support a professional appearance but are also functional 

and aligned with sustainability values. This study aims to design an innovative 

modular bag utilizing leather offcuts as the primary material through an upcycling 

approach. The bag design adopts a modular concept with interlocking techniques, 

enabling career women to adjust the bag’s form and function according to their 

daily needs. The materials used are production waste from PT. Nandhi Radja 

Nusantara, consisting of small and irregular leather scraps that hold potential for 

modular design components. The design process follows the Design Thinking 

methodology. The design outcomes indicate that the modular bag effectively 

addresses organizational needs while representing a sustainable lifestyle that 

supports design ethics through the reduction of fashion industry waste. 

 

Keywords: modular design, upcycle, leather scraps, career women, sustainable 

fashion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi dan modernisasi saat ini, peran wanita dalam industri 

global semakin signifikan, tidak hanya di sektor tradisional tetapi juga di 

berbagai bidang yang sebelumnya didominasi oleh pria. Dengan peningkatan 

pendidikan dan kesempatan karier yang lebih luas, wanita kini memiliki akses 

yang lebih besar untuk mengembangkan potensinya. Wanita karir adalah istilah 

yang merujuk pada perempuan yang aktif bekerja dan mengembangkan 

profesinya di dunia kerja, baik di sektor formal maupun informal. Wanita karir 

merupakan wanita yang menekuni pekerjaan atau profesi yang memberikan 

penghasilan dan memungkinkan perkembangan dalam jabatan, peran, serta 

kepribadian, dengan dedikasi penuh untuk mencapai prestasi tinggi, baik dari 

segi gaji maupun aktualisasi diri. Umumnya, wanita karier bekerja di sektor 

publik yang memerlukan kemampuan dan keahlian khusus serta pendidikan 

tertentu  (Utaminingsih et al., 2017). 

Dalam menjalankan perannya, wanita karier sering menghadapi tuntutan 

untuk tampil profesional dan sesuai dengan standar perusahaan, Terutama 

wanita karier yang bekerja di bidang formal yang berhubungan dengan banyak 

orang dan klien, seperti bidang korporasi, bisnis, keuangan, hukum, 

pemerintahan, pendidikan, dan juga kesehatan. Wanita karier yang bekerja di 

bidang-bidang bidang tersebut cenderung lebih memperhatikan etika busana 

dan penampilan agar terlihat nyaman dan percaya diri saat berhadapan dengan 

rekan bisnis. Hal ini bukan tanpa alasan, dengan penampilan yang menarik, 

seorang wanita karier tidak hanya memberikan citra profesional dalam 

pekerjaannya, tetapi juga mencerminkan kredibilitas, keahlian, dan 

keseriusannya dalam dunia kerja (Rukmawati & Dzulkarnain, 2015). Oleh 

karena itu, beberapa perusahaan menerapkan etika busana yang tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan diri tetapi juga mencerminkan identitas individu 

dan status mereka. Etika busana ini mencakup pakaian  seperti baju dan celana 

hingga aksesori fesyen seperti sepatu, perhiasan, dan juga tas.  
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Tas bagi wanita karier bukan hanya esensial untuk penampilan dan 

kebutuhan kerja, tetapi juga berfungsi sebagai simbol prestise dan identitas 

profesional. Tas yang berkualitas dan stylish dapat menciptakan kesan positif 

dalam pertemuan bisnis dan interaksi dengan kolega atau klien, sehingga 

pemilihan tas yang tepat menjadi penting untuk menunjukkan status dan 

keseriusan dalam profesi. Dengan menggunakan tas yang sesuai dengan 

identitas dan standar profesional, wanita karier dapat merasa lebih percaya diri 

dan memenuhi kebutuhan untuk diterima serta dihargai dalam lingkungan kerja, 

yang merupakan bagian dari upaya mencapai aktualisasi diri (Colibri Research, 

2020). Jenis tas yang umum digunakan oleh wanita karier adalah handbag, 

slingbag, dan totebag. Ketiga jenis tas tersebut dianggap lebih profesional serta 

sesuai dengan preferensi dan nilai perusahaan dibandingkan dengan backpack, 

yang sering kali dianggap kurang formal. Namun, meskipun terlihat elegan, tas-

tas ini sering kali tidak cukup untuk menampung semua barang yang 

dibutuhkan, terutama bagi wanita dengan mobilitas tinggi. 

Permasalahan utama yang sering dihadapi wanita dalam menggunakan 

tas adalah kurangnya struktur dan kompartemen yang terorganisir. Menurut 

Bella Corke, seorang desainer fesyen asal Melbourne, banyak wanita kesulitan 

menemukan barang dalam tas mereka karena desain yang tidak praktis. Hal ini 

diperkuat oleh survei yang dilakukan oleh Pilot Pen pada tahun 2017, yang 

menunjukkan bahwa sekitar 34,5% wanita menghabiskan setidaknya lima menit 

sehari untuk mencari barang dalam tas. Jika tas berukuran besar atau tidak 

tertata dengan baik, waktu pencarian ini bisa meningkat hingga 10 menit per 

hari (Afhariyan, 2017). Kondisi ini tentu berdampak pada produktivitas dan 

efisiensi kerja, mengingat waktu yang terbuang bisa digunakan untuk aktivitas 

yang lebih penting. 

Solusi sementara yang sering digunakan oleh wanita karier dalam 

menghadapi hal tersebut adalah dengan membawa dua tas: satu untuk 

kebutuhan kantor dan satu untuk barang pribadi. Meskipun tampak praktis, 

kebiasaan ini justru menambah beban dan ketidaknyamanan. Selain itu, 

penggunaan lebih dari satu tas berkontribusi pada peningkatan limbah fesyen, 

terutama limbah kulit dari produksi tas tambahan. Menurut The State of Fashion 
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(2023), industri fesyen memproduksi 93 juta ton limbah setiap tahun, dengan 

20% di antaranya berasal dari limbah produksi (McKinsey & Company & 

Business of Fashion, 2023). 

Kondisi tersebut sedikit banyak mempengaruhi cara orang berpikir 

tentang lingkungan hidup serta memicu berkembangnya tren gaya hidup 

berkelanjutan. Menurut survei Boston Consulting Group di delapan negara, 

termasuk Indonesia, kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan meningkat 

setelah pandemi. Banyak orang kini lebih memperhatikan dampak konsumsi 

mereka dan berkomitmen untuk mengubah perilaku demi keberlanjutan 

lingkungan (Kachaner et al., 2020). Sejalan dengan berkembangnya tren gaya 

hidup berkelanjutan, konsumen kini semakin memilih produk yang ramah 

lingkungan karena menyadari dampaknya terhadap ekosistem. Dalam konteks 

Indonesia, Nielsen (2018) mencatat bahwa 64% konsumen tertarik membeli 

produk ramah lingkungan, angka yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

global sebesar 55% (Natakoesoemah & Adiarsi, 2020). 

Minat terhadap produk berkelanjutan diperkirakan akan terus 

meningkat, terutama dengan keterlibatan Generasi Milenial dan Gen Z dalam 

perekonomian. Survey yang dilakukan oleh IDN Research Institute menyatakan 

bahwa 68% Milenial Indonesia dan 82% Gen Z bersedia membayar lebih untuk 

produk ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa tren keberlanjutan 

dalam industri fesyen semakin berkembang, mendorong merek-merek lokal 

untuk menerapkan prinsip keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka (IDN 

Research Institute, 2024). 

Salah satu praktik industri fesyen etis dan berkelanjutan yang 

berkembang saat ini adalah konsep desain modular. Dalam jurnal "Modular 

Design in Fashion Industry" dijelaskan bahwa desain modular adalah konsep 

yang membagi produk menjadi beberapa modul terpisah yang dapat 

digabungkan atau dipisahkan sesuai kebutuhan untuk membentuk sistem 

dengan fungsi tertentu (Li et al., 2018). Melalui konsep ini, produk dapat 

dipecah menjadi bagian-bagian terpisah, dengan setiap bagian berfungsi sebagai 

modul yang dapat direstrukturisasi sesuai kebutuhan yang bervariasi. Selain itu, 

konsep desain modular juga efektif dalam perancangan yang melibatkan 
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material berukuran kecil (Yuafni et al., 2022). Limbah perca kulit memiliki 

karakteristik yang sangat sesuai dengan konsep desain modular, dengan ukuran 

berkisar antara 10-20 cm, sehingga cocok sebagai komponen modular. 

PT. Nandhi Radja Nusantara, sebagai salah satu produsen kulit di 

Indonesia yang menaungi beberapa brand aksesoris fesyen berbahan kulit, 

menghasilkan limbah perca kulit yang signifikan. Permasalahan limbah kulit di 

PT. Nandhi Radja Nusantara timbul akibat banyaknya limbah sisa produksi. 

Dalam konteks ini, upaya untuk mengurangi dampak lingkungan dapat 

dilakukan dengan mengintegrasikan prinsip desain berkelanjutan pada 

perancangan produk, khususnya tas wanita, dengan memanfaatkan limbah 

perca kulit.  

Hingga kini, belum ada yang menciptakan ide untuk memanfaatkan 

konsep desain modular dalam menyelesaikan permasalahan organisasi barang 

bawaan pada tas wanita, sehingga hal ini dapat dianggap sebagai inovasi baru 

dalam pembuatan tas wanita. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

mengubah limbah perca kulit menjadi produk tas modular yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan wanita karier, tetapi juga mendukung gaya hidup 

berkelanjutan dan pilihan fesyen yang cerdas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

didapati permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana rancangan tas 

kerja untuk wanita karier yang mampu memanfaatkan material limbah perca 

kulit dan mengatasi permasalahan pengorganisasian barang, melalui penerapan 

konsep desain modular? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penetapan batasan masalah 

dilakukan untuk menyusutkan cakupan penelitian dan memastikan penelitian 

tersebut terfokus pada aspek-aspek yang relevan. Penelitian ini dibatasi pada 

hal-hal berikut: 

1. Jenis tas yang akan dirancang adalah tas kerja wanita dengan konsep desain 

modular teknik interlocking. 

2. Segmentasi pasar diperuntukkan kepada wanita karier berusia 21-30 tahun, 

dengan status sosial menengah ke atas serta memiliki ketertarikan pada 

fesyen dan isu lingkungan. 

3. Material utama yang digunakan adalah limbah perca kulit yang berasal dari 

sisa produksi, khususnya dari proses pemotongan pola.  

4. Material pendukung yang digunakan dalam produksi tas dibuat semata-mata 

menggunakan material limbah perca kulit. 

D. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam perancangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Merancang tas kerja untuk wanita karier yang dapat memanfaatkan 

material limbah perca kulit sebagai upaya mendukung keberlanjutan dan 

pengurangan limbah fesyen. 

b. Menghadirkan solusi desain tas yang mampu mengatasi permasalahan 

pengorganisasian barang, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

c. Menerapkan konsep desain modular untuk menciptakan tas yang 

fleksibel, fungsional, dan mudah disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. 
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2. Manfaat 

a. Bagi Penulis 

1)   Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam merancang 

produk fesyen berkelanjutan. 

2)   Memperoleh pengalaman praktis dalam menggabungkan aspek 

estetika, fungsionalitas, dan keberlanjutan dalam desain produk. 

b. Bagi Masyarakat 

1)   Mempermudah akses terhadap tas wanita yang lebih efisien, 

menarik, dan ramah lingkungan. 

2)   Mendorong kesadaran tentang pentingnya daur ulang limbah 

industri dalam mendukung lingkungan yang berkelanjutan. 

3)   Menambah pilihan produk fesyen yang mempromosikan gaya hidup 

ramah lingkungan dan bertanggung jawab. 

c. Bagi Imstitusi 

1)   Penulisan ini dapat digunakan sebagai tambahan literatur 

kepustakaan kampus sebagai bahan laporan lebih lanjut, referensi, 

serta data informasi mengenai perancangan perancangan aksesoris 

fesyen dengan konsep desain modular. 

2)   Hasil perancangan ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai bahan 

pembelajaran dan referensi bagi peneliti berikutnya dalam 

melakukan penelitian atau perancangan yang memiliki topik yang 

serupa. 

 


